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PERNYATAAN
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Karya tulis sava, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Tinjauan Kondisi
Fisik Pemanin Sepak Takraw Badan Pembinaan Dan Latihan (BPL) Aia
Tabik Takraw Club (ATTC) Kabupaten Agam” adalah ash karya saya
sendirt.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing dan kontributor.

Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang
dan di cantumkan pada kepustakaan.
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penyimpangan didalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,

serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, Agustus 2021
Yang membuat pernyataan
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ABSTRAK

Adil ma’ruf (2021) : Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Sepak Takraw Badan
Pembinaan Dan Latihan (BPL) Aia Tabik Takraw
Club (ATTC) Kabupaten Agam

Selama tiga tahun terakhir, prestasi atlit sepak takraw BPL ATTC
Kabupaten Agam terus mengalami penurunan. Kondisi diperparah lagi di masa
pandemi 2020 ini, pelatihan semakin sulit terlaksana. Padahal, kondisi fisik atlit
harus senantiasa terpantau untuk memberikan gambaran tentang potensi atlit
tersebut dalam mempersiapkan diri mengikuti pertandingan yang bisa saja akan
banyak digelar ketika masa pandemi ini berakhir kelak.

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau kondisi fisik atlit sepak takraw
BPL ATTC Kabupaten Agam yang dilihat dari tingkat kecepatan, kelenturan,
kelincahan dan daya ledak otot tungkai.Data penelitian dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, yakni dengan mendeskripsikan
tingkat kecepatan, kelentukan, kelincahan dan daya ledak otot tungkai atlit sepak
takraw BPL ATTC Kabupaten Agam dengan menggunakan rentang norma
masing-masing indikator yang diamati.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kondisi fisik atlet sepak takraw
BPL-ATTC Kabupaten Agam secara umum pada indikator kecepatan dalam
kategori kurang, dimana 80% atlit memiliki kecepatan kategori kurang;
Kelentukan atlit secara umum dalam kategori baik, atlit yang memiliki kelentukan
pinggang di atas cukup mencapai 53%; Kelincahan atlit secara umum tergolong
kurang, dimana sebanyak 53% atlit memiliki kelincahan pada kategori kurang dan
kurang sekali; Daya ledak otot tungkai secara umum tergolong baik, dimana 50%
atlit memiliki daya ledak otot baik dan baik sekali, dan yang berada di kategori
kurang dan kurang sekali hanya 26,67%.

Kata Kunci : Kondisi fisik, kecepatan, kelentukan, kelincahan, daya ledak otot.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepaktakraw merupakan salah satu olahraga permainan yang bermanfaat
dan berkembang di Sumatera Barat. Olahraga tersebut banyak digemari
masyarakat dan generasi muda. Hal tersebut dapat dilihat mulai bermunculan
klub-klub olahraga sepaktakraw, baik di lingkungan sekolah maupun di
lingkungan masyarakat. Tingginya minat masyarakat terhadap olahraga
sepaktaktraw hal ini terbukti dengan banyaknya diadakan perlombaan-
perlombaan sepaktakraw di tingkat SD, SLTP, SLTA, Perguruan Tinggi, Klub
sampai di tingkat internasional.

Sehubungan dengan hal di atas pemerintah mengeluarkan undang-undang
sistem keolahragaan Nasional No. 3 tahun 2005 pasal 4 yaitu: “keolahragaan
nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran,
prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia,
sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa,
memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan
kehormatan bangsa.”

Dari segi finansial/keuangan salah satu faktor kebrhasilan suatu organisasi
olahraga (klub) sepakbola yaitu pembinaannya. Sesuai dengan Undang-undang
Dasar Sistem Keolahragaan Nomor 3 Tahun 2005 pasal 27 ayat 4 yang
berbunyi : “pembinaan dan pengembangan olahraga presatasi dilaksanakan

dengan memperdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan



sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”.
Berdasarkan undang-undang tersebut untuk menciptakan atlet yang berprestasi
harus dilakukan pembinaan yang baik seperti menumbuh kembangkan sentra
pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan
kompetisi secara berjenjang berkelanjutan. Maka dari itu pembinaan atlet
sangat penting sekali ataupun itu pembinaan di usia dini dan pembinaan di usia
muda (Anton, 2019).

Hal ini terbukti dalam pembinaan atlet sepaktakraw banyak didirikan klub-
klub, dan pembinaan di tingkat pendidikan sampai di perguruan tinggi untuk
memunculkan atlet-atlet yang handal dan berprestasi. Pembinaan merupakan
faktor penting dalam pencapaian prestasi sepaktakraw sehingga pembinaan
harus dilakukan terus menerus, serius, tidak mengenal lelah, dan secara
bertahap. Pembinaan dalam olahraga sepaktaktraw mengharuskan para pelatih,
guru penjas atau pembina olahraga sepaktakraw harus memperhatikan secara
cermat dan teliti dalam memberikan bimbingan kepada para atletnya.

Hampir keseluruhan gerakan teknik sepak takraw, sangat ditunjang oleh
beberapa faktor seperti: Daya tahan, kekuatan, kelentukan, kecepatan,
kelincahan, koordinasi, dan akurasi. Kekuatan otot (muscle strength),
merupakan komponen yang sangat penting dari kondisi fisik secara
keseluruhan, karena merupakan daya penggerak setiap aktifitas fisik. Daya
tahan merupakan salah satu komponen biomotorik yang sangat dibutuhkan

dalam aktifitas fisik. Kelentukan (flexibility),artinya mudah dibengkokkan atau



dilentukkan, Kecepatan (speed), merupakan kemampuan untuk mengatasi
beban tahanan dengan kecepatan kontraksi yang tinggi, Kelincahan (A4gility),
Keseimbangan (Balance), Koordinasi (coordination), Ketepatan (Accuracy),
melentingkan badan 4 kebelakang dan ditingkatkan dengan berbagai macam
bentuk latihan, peningkatan komponen daya ledak otot tungkai dapat dilakukan
dengan jenis-jenis latithan yang menggunakan beban (weight training)
sedangkan komponen kelentukan dapat ditunjang dengan latihan peregangan
otot. Bafirman, Agus (2008:82) juga mengatakan, “daya ledak adalah salah
satu dari komponen dari biomotorik yang penting dalam kegiatan olahraga”.
Daya ledak disebut juga sebagai kekuatan dan kecepatan kontraksi otot yang
maksimal dalam waktu yang secepat-cepatnya (Ismaryati, 2008:59). Pada
cabang olahraga sepaktakraw, daya ledak otot tungkai merupakan salah satu
unsur yang harus diperhatikan, organ tubuh tersebut perannya sangat vital pada
saat melakukan permainan sepaktakraw khususnya pada saat melakukan smash
. Menurut Ismaryati (2006:41) “kelentukan sebagai salah satu komponen
kesegaran jasmani, yaitu kemampuan menggerakkan tubuh atau begian-
bagiannya seluas mungkin tanpa terjadi ketegangan sendi dan cidera otot”.
Syafruddin (2011:158) mengartikan kelentukan sebagai “salah satu elemen
atau unsur kondisi fisik yang menentukan dalam mempelajari keterampilan-
keterampilan kekuatan, kecepatan, daya tahan, kelincahan dan koordinasi”.
Berdasarkan undang-undang tersebut untuk menciptakan atlet yang
berprestasi  harus  dilakukan =~ pembinaan = yang  baik  seperti

menumbuhkembangkan sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan



daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang berkelanjutan.
Maka dari itu pembinaan atlet sangat penting sekali ataupun itu pembinaan di
usia dini dan pembinaan di usia muda. Pembinaanolahraga sepak takraw
ditingkat klub merupakan tempat untuk pembinaan dan pengembangan
olahraga sepaktakraw. Di setiap latihan pasti diberikan pembelajaran mengenai
bermain sepaktakraw dan latihan terkait dengan kemampuannya. Oleh karena
itu, pelatiholahraga sepaktakraw harus memahami kateristik atletnya sesuai
dengan tingkat usianya. Untuk memperoleh prestasi yang baik dalam
permainan sepaktakraw tentu saja harus didukung oleh penguasaan teknik
dasar sepaktakraw. Dalam rangka usaha untuk meningkatkan prestasi yang
maksimal pada cabang olahraga yang ditekuni, seorang atlet harus
memperhatikan  faktor-faktor penentunya.Faktor-faktor penentu dapat
disebutkan ada tiga faktor yaitu 1) kondisi fisik atau tingkatkesegaran
jasmani, 2) ketepatan teknik atau keterampilan yang dimilki, dan 3) masalah
masalah lingkungan (Sajoto, 1988:2).

Salah satu klub sepak takraw di Sumatera Barat yang aktif melakukan
pembinaan terhadap bibit atlit berbakat adalah klub atau Badan Pembinaan dan
Latihan (BPL) Aia Tabik Takraw Club (ATTC). Klub ini sudah eksis puluhan
tahun dan pernah dikenal sebagai salah satu klub yang produktif di Sumatera
Barat. Sejumlah atlit ATTC pernah menorehkan prestasi hingga level nasional.
Namun, dalam kurun waktu 7 tahun terakhir, prestasi para atlit dari klub ATTC
semakin memudar dan menurun. Tidak banyak lagi atlit mampu bersaing di

even-even bergengsi. Pada iven seperti PON 2016 di Bandung, tidak ada lagi



atlit BPL ATTC yang dapat mewakili provinsi manapun karena gagal dalam
tahap seleksi. Untuk ajang Pekan Olahraga Provinsi (Porprov) Sumatera Barat
2018, atlit BPL ATTC yang ikut dalam kontingen Kabupaten Agam harus puas
tidak mendapatkan medali. Kondisi tersebut terjadi sejak pelaksanaan latihan
sudah tidak rutin, kondisi fisik atlit pun tidak terpantau dengan baik.

Kondisi diperparah lagi di masa pandemi 2020 ini, pelatihan semakin
sulit terlaksana, karena pemerintah mengharuskan setiap orang harus mengikuti
protokol kesehatan. Padahal, kondisi fisik atlit harus senantiasa terpantau untuk
memberikan gambaran tentang potensi atlit tersebut dalam mempersiapkan diri
mengikuti pertandingan yang bisa saja akan banyak digelar ketika masa
pandemi ini berakhir kelak. Frekuensi latithan yang kurang dapat berdampak
pada baiknya kondisi fisik atlit.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada saat latihan
dilaksanakan, para atlit mengeluhkan kurangnya daya tahan dan kekuatan fisik.
Dari segi daya ledak, kecepatan, kelentukan juga sangat terlihat nyata, di
lapangan sehingga menimbulkan kekhawatiran bahwa prestasi atlit juga akan
semakin menurun. Kurangnya kekuatan fisik atlit tentunya diikuti oleh
kurangnya daya tahan, daya ledak serta kecepatan. Frekuensi latihan, membuat
para atlit menjadi kurang fokus dan kurang lincah yang ditandai dengan
kekakuan atlit pada saat latihan. Kekompokan para atlit juga perlu diasah
karena komunikasi yang cepat dan tepat sangat dibutuhkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk

meninjau kondisi fisik atlit dengan melakukan sejumlah tes kondisi fisik. Hasil



tes kondisi fisik tersebut dilakukan sebagai bahan masukan untuk perencanaan
program perbaikan fisik yang meliputi komponen endurance, speed, muscular
strength, agility, flexibility, accuracy, balance, power dan coordination. Hasil
penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dijadikan referensi untuk
menentukan program latihan bagi atlit Sepak Takraw BPL ATTC Kabupaten
Agam guna meraih prestasi yang diharapkan. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk meneliti di BPL ATTC Kabupaten Agam dengan judul: “Tinjauan
Kondisi Fisik Atlit Sepak Takraw Badan Pembinaan dan Latihan Aia Tabik
Takraw Club (BPL ATTC).

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
faktor-faktor yang menyebabkan turunnya prestasi pemain sepak takraw BPL
ATTC Kabupaten Agam sebagai berikut:

1. Daya ledak otot tungkai
2. Kekuatan

3. Daya tahan

4. Kecepatan

5. Kelincahan

6. Kelentukan pinggang
7. Ketepatan

8. Koordinasi



C. Pembatasan Masalah
Mengingat identifikasi masalah diatas cukup luas, maka penelitian ini
hanya membahas mengenai hubungan kecepatan, kelentukan, kelincahan dan
daya ledak terhadap kondisi fisik pemain sepak takraw BPL ATTC Kabupaten
Agam.
D. Perumusan Masalah
Berdasar latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi fisik atlit atlit
sepak takraw BPL ATTC Kabupaten Agam yang terdiri dari:
1. Bagaimana tingkat kecepatan yang dimiliki atlit sepak takraw BPL ATTC
Kabupaten Agam?
2. Bagaimana tingkat kelentukan yang dimiliki atlit sepak takraw BPL ATTC
Kabupaten Agam?
3. Bagaimana tingkat kelincahan yang dimiliki atlit sepak takraw BPL ATTC
Kabupaten Agam?
4. Bagaimana tingkat daya ledak otot tungkai yang dimiliki atlit sepak takraw
BPL ATTC Kabupaten Agam?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka
penelitian ini bertujuan:
1. Mengetahui tingkat kecepatan yang dimiliki atlit sepak takraw BPL ATTC
Kabupaten Agam.
2. Mengetahui tingkat kelenturan yang dimiliki atlit sepak takraw BPL ATTC

Kabupaten Agam.



3. Mengetahui tingkat kelincahan yang dimiliki atlit sepak takraw BPL ATTC
Kabupaten Agam.

4. Mengetahui tingkat daya ledak yang dimiliki atlit sepak takraw BPL ATTC
Kabupaten Agam.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana di Fakultas Ilmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan acuan pelatih dalam metode latithan untuk pemain sepak
takraw.

3. Sebagai bahan referensi di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

4. Sebagi bahan referensi di perpustakaan Universitas Negeri Padang.

5. Sebagai bahan pertimbangan bagi pelatih BPL-ATTC Kamang Mudiak

dalam upaya peningkatan kemampuan pemain sepak takraw.



